Pantai Biru Desa Kersik,
Pilihan Utama Wisata Libur
Lebaran
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Tenggarong, biwara.co — Pantai Biru, yang terletak di Desa
Kersik, Kecamatan Marang Kayu, Kutai Kartanegara (Kukar),
menjadi destinasi yang sangat populer selama liburan Idulfitri
1445 Hijriah. Ribuan pengunjung dari berbagai daerah
membanjiri pantai ini, menciptakan suasana liburan yang ramai
dan menyenangkan.

Selama masa libur lebaran, Pantai Biru Desa Kersik berhasil
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menarik perhatian dengan jumlah pengunjung yang sangat tinggi,
dengan angka kunjungan harian yang bisa mencapai 500 orang.
Hari-hari puncak kunjungan adalah tanggal 13-14 April 2024,
atau H+3 Idulfitri 1445 Hijriah.

Jumriana, anggota Pokdarwis Pantai Biru, Desa Kersik,
melaporkan peningkatan kunjungan wisatawan selama Lliburan
tahun ini. “Kami menerima banyak pengunjung, khususnya dari
Kalimantan Timur,” ujar Jumriana.

Biaya masuk Pantai Biru Desa Kersik adalah Rp 10 ribu untuk
kendaraan roda dua dan Rp 30 ribu untuk kendaraan roda empat.
Jumriana juga menekankan bahwa pantai ini menawarkan berbagai
fasilitas dan aktivitas, termasuk snorkeling, perahu
ketinting, dan banana boat, serta gazebo dan musala.

Mengingat peningkatan jumlah pengunjung, Jumriana mengharapkan
Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara untuk meningkatkan
dukungan infrastruktur di Desa Kersik, terutama dalam
menghadapi masalah abrasi di Pantai Biru.

“Pantai Biru mengalami abrasi yang cukup serius, dengan
kerusakan garis pantai sekitar 5 hingga 10 meter setiap tahun.
Kami juga telah kehilangan pohon-pohon yang kami tanam sebagai
penghalang alami,” kata Jumriana. (adv/kominfokukar)



